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Pondok Modern Darussalam Gontor merupakan pondok yang berdiri di atas
harta wakaf. Makna wakaf menurut Pondok Modern Darussalam Gontor adalah proses
regenerasi kepemimpinan pondok dan sarana menjamin keberlangsungan tradisi, nilai-
nilai dan kemandirian pendidikan. Pengelolaan wakaf dikemas dalam bentuk pendidikan
terhadap santri, guru, pimpinan dan seluruh penghuni pondok. Tidak hanya itu, pondok
dengan segala kemandiriannya menjadikan wakaf sebagai kemampuan dan sikap mental
untuk menyelenggarakan pendidikan tanpa bergantung pada bantuan orang lain. Setelah
melakukan pengamatan, peneliti mendapatkan bahwa lembaga pendidikan islam di pondok
ini berkembang pesat hal inilah yang mendorong peneliti untuk mendapatkan gambaran
yang nyata tentang pelaksanaan pengelolaan wakaf, dan apa pengaruh pengelolaan wakaf
terhadap kemajuan lembaga pendidikan Islam disana dan sejauh manakah peranan itu.

Tujuan dari skripsi yang ditulis oleh peneliti adalah untuk mendeskripsikan dua
hal: yang pertama tentang metode pengelolaan wakaf di Pondok Modern Darussalam
Gontor, dan yang kedua adalah tentang pengaruh pengelolaan tersebut dalam peningkatan
pendidikan di Pondok Modern Darussalam Gontor.

Untuk mencapai tujuan diatas, penulis menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomologi. Untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran
umum serta data-data tentang lembaga yang diteliti. Peneliti mengadakan observasi dan
studi dokumentasi serta mengadakan wawancara. Dan dengan mengunakan methode
deduktif penulis berusaha memaparkan tentang konsep wakaf serta peranannya terhadap
peningkatan lembaga pendidikan Islam dan gambaran umum tentang Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo dan pelaksanaan wakaf di Pondok tersebut. Dan dengan
menggunakan methode Induktif penulis berusaha mengambil kesimpulan dari pengelolaan
Wakaf dan manfaat hasil Wakaf di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo dan
dengan menggunakan methode Descriptive Qualitative Analisis, penulis berusaha
menganalisis pengelolaan Wakaf terhadap peningkatan lembaga pendidikan Islam di
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cara pengelolaan harta kekayaan Wakaf
dikoordinir oleh bagian yayasan perluasan dan pemeliharaan wakaf pondok (YPPWPM)
dengan bantuan para guru, santri dan pekerja. Dan dari pengelolaan tersebut, menghasilkan
peranan yang tak kalah pentingnya terhadap Peningkatan lembaga pendidikan Islam di
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo khususnya di bidang pendidikan diantaranya
untuk membangun asrama santri dan ruang belajar mengajar dan di bidang ekonomi
diantaranya untuk perluasan tanah wakaf dan peningkatan kesejahteraan keluarga pondok.

Demikianlah kiranya apa yang dapat penulis ungkapkan dalam permasalahan ini.
Penulis telah berusaha untuk menyempurnakan pembahasan ini walaupun pembahasan
ini masih sangat jauh dari kesempurnaan, dikarenakan keterbatasan kemampuan dari
penulis. Dan akhirnya penulis berharap kepada para peneliti selanjutnya untuk meneliti
permasalahan ini lebih sempurna lagi. Wallahu a’lam bisshowab.

Kata Kunci: Wakaf, Pengelolaan Wakaf, Pondok Modern Darussalam Gontor
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